BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang Analisis Penempatan

Pegawai dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Dari hasil wawancara dan analisis data yang sudah penulis lakukan
ditemukan bahwa penempatan pegawai di biro kepegawaian dan organisasi
dalam faktor Pendidikan masih belum sesuai, Walaupun kualifikasi
penempatan pegawai tidak hanya dilihat dari kualifikasi Pendidikan saja,
tetapi juga harus memenuhi seluruh persyaratan dan kualifikasi lainnya yang
dibutuhkan untuk jabatan tersebut, seperti pengalaman kerja, pengetahuan
kerja, dan keterampilan/kemampuan dalam bekerja. Idealnya jika dengan
memenuhi semua kriteria kualifikasi yang dipersyaratkan, diharapkan
pegawai dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan optimal.
Hambatan dalam penempatan pegawai di Biro Kepegawaian dan Organisasi
Kementerian desa adalah karena adanya ketimpangan antara kebutuhan
pegawai dengan ketersediaan pegawai sehingga ada pegawai Yyang
ditempatkan tidak pada tempatnya.

2. Strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi faktor yang jadi penghambat
dalam ditemukannya 13 pegawai yang tidak sesuai dengan latar belakang
Pendidikan adalah melakukan pemberian program pengembangan pegawai
melalui Pendidikan dan Pelatihan, dan Melakukan Rotasi Jabatan/Pekerjaan.
Strategi lain nya untuk rekrutmen pegawai baru nantinya adalah dengan
melakukan Analisis jabatan sehingga nantinya dapat menempatkan pegawai
sesuai dengan kualifikasi yang ada. Beberapa Langkah ini bisa menjadi
strategi yang efektif untuk memastikan penempatan yang tepat bagi

karyawan.
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B. Saran
Dari hasil yang sudah ditemukan dalam penelitian dan pembahasan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi penempatan pegawai pada Biro Kepegawaian dan

Organisasi Kementerian Desa, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Melakukan Analisis jabatan untuk perekrutan pegawai yang baru nantinya
yang bertujuan untuk dapat mendukung proses rekrutmen dan seleksi
pegawai dengan memungkinkan instansi dapat mengidentifikasi kebutuhan
pegawai secara spesifik, Strategi yang dapat dilakukan pada 13 pegawai yang
tidak sesuai dengan latar belakang Pendidikan adalah dengan memberikan
program pengembangan pegawai melalui Pendidikan dan Pelatuhan, dan
melalukan Rotasi jabatan/pekerjaan Langkah ini dapat menjadi strategi yang
efektif untuk memastikan penempatan yang tepat bagi pegawai di Biro
Kepegawaian dan Organisasi.

2. Harapannya saya untuk peneliti berikutnya dapat memperluas penelitian ini
dengan menyertakan faktor-faktor tambahan yang berpotensi memengaruhi

penempatan kerja yang dilakukan oleh instansi.
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